ABSTRAK

Faizatul Aliyah (B03211050), ModeL Konseling Islam Pada Anak-Anak di
Masyarakat Marginal (Studi Pendampingan Rumah Belajar Pandawa
dalam Meningkatkan Kehidupan Beragama di Lumumba Surabaya)

Fokus penelitian ini (1) Bagaimana Model Konseling Islam Pada Anak-Anak di
Masyarakat Marginal (Studi Pendampingan Rumah Belajar Pandawa dalam
Meningkatkan Kehidupan Beragama di Lumumba Surabaya)? (2) Apa saja Faktor
Penghambat dan Pendukung Model Konseling Islam Pada Anak-Anak di
Masyarakat Marginal (Studi Pendampingan Rumah Belajar Pandawa dalam
Meningkatkan Kehidupan Beragama di Lumumba Surabaya)?

Dalam menjawab permasalahan tersebut. Peneliti menggunakan Metode Kualitatif
dengan analisa Kualitatif Deskriptif. Dalam menganalisa Model Konseling Islam
Pada Anak-Anak di Masyarakat Marginal (Studi Pendampingan Rumah Belajar
Pandawa dalam Meningkatkan Kehidupan Beragama di Lumumba Surabaya),
data yang digunakan berupa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
disajikan dalam bab penyajian data dan analisa data.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) model konseling yang digunakan oleh Rumah
Belajar Pandawa ialah Teknik Eclective Counseling yaitu memilih diantara teknik
konseling (directive counseling dan non directive counseling). Untuk teknik
pelaksanaannya melalui beberapa kegiatan diantaranya: model bimbingan
indiviidu, model bimbingan kelompok terdiri dari: ANASS (Anak Sholeh
Sholehah), ramadhan ceria, lomba-lomba agama, kegiatan outdoor bimbingan
diluar jam sekolah, diantaranya: karyawisata/rekreasi education, cangkru’an,
membuat grup geng, dan remidial. (2) faktor yang menjadi penghambat dalam
meningkatkan kehidupan beragam pada anak di Masyarakat Marginal adalah,
kurangnya Sumber Daya Manusia yang memiliki keahlian dibidang konseling,
kurangnya tenaga pengajar, kesadaran anak yang ingin berubah (faktor intern),
keluarga yang kurang mendukung, lingkungan teman-teman, pengaruh sosial
(faktor ekstern). Sedangkan faktor pendukung dalam meningkatkan kehidupan
beragama pada anak di Masyarakat Marginal adalah: banyaknya contoh
problematika sosial, keinginanan dalam diri anak untuk berubah (pendukung
intern), dukungan dari keluarga, lingkungan menginginkan untuk berubah,
sumbangan dari para donatur yang dermawan (faktor ekstern).
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